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ABSTRAK 

Abstrak: Pengabdian kepada masyarakat ini penting dilakukan untuk meningkatkan soft 
skill, motivasi dan kepercayaan diri warga binaan Ketika keluar dari Lapas Salemba 

Kelas II A Jakarta. Metode pengabdian kepada masyarakat ini dengan ceramah tentang  

keterampilan wirausaha yang berfokus pada perencanaan keuangan, pemasaran, dan 

pengelolaan bisnis. Pengabdian ini dilakukan oleh Dosen Akuntansi yang bermitra 

dengan Asosiasi Dosen Akuntansi Indonesia (ADAI). Sebanyak 85 orang terpilih secara 

acak.setelah dilakukan kegiatan pengabdian Kepada Masyarakat dilakuakan evaluasi 

dengan cara pretest dan posttest atau sebelum dan sesudah pengabdian dilakukan. Studi 

menunjukkan bahwa pengetahuan dan kemampuan warga binaan meningkat sebanyak 

80 % sebagai hasil dari pengabdian kepada masyarakat ini. Untuk mempersiapkan warga 

binaan dengan kehidupan yang produktif dan bermakna setelah pembebasan, kurikulum 

rehabilitasi lembaga pemasyarakatan harus memasukkan peningkatan kepercayaan diri 

dan keinginan untuk berintegrasi kembali ke masyarakat melalui program pembelajaran 

soft skill dan wirausaha.  

 

Kata Kunci: Soft skill; Wirausaha; Laporan Keuangan. 

 

Abstract:  Dedication to this community is important to improve soft skills, motivation 

and self-confidence of citizens when leaving Lapas Salemba Class II A Jakarta. This 

method of dedication to society is a lecture on entrepreneurial skills that focuses on 

financial planning, marketing, and business management. This dedication is carried out 

by the Accounting Lecturer who is partnered with the Association of Accountancy 

Lecturers of Indonesia (ADAI). A total of 85 people were selected randomly. After 

performing public service activities, evaluations were conducted in the form of pre-test 

and post-test or before and after the service. Studies show that citizens' knowledge and 

abilities have increased by 80% as a result of dedication to this society. To prepare 

civilians for a productive and meaningful life after liberation, the rehabilitation 

curriculum of the institution must include increased confidence and a desire to reintegrate 

into society through soft skills and entrepreneurship learning programmes.  
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A. LATAR BELAKANG 

Soft skill, yang mencakup kemampuan interpersonal seperti komunikasi 

dan kecerdasan emosional, memainkan peran penting dalam membentuk 

perilaku dan interaksi sosial di lembaga pemasyarakatan seperti Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Salemba (Kumar Padhi, 2014). Pembelajaran 

soft skill di lingkungan ini dapat berdampak besar pada perilaku dan 

interaksi social narapidana (Naufalin et al., 2016). Model pembelajaran 

experiential yang meningkatkan soft skill, pelatihan pembuatan laporan 

keuangan, dan pengetahuan kewirausahaan dapat meningkatkan kualitas 

hidup warga Salemba dengan fokus pada kepercayaan diri, orientasi hasil, 

kemampuan mengambil risiko, kepemimpinan, orisinalitas, dan orientasi 

masa depan (Naufalin et al., 2016; Setiadi et al., 2021). 

Dengan keterampilan lunak sangat penting dalam berbagai aspek 

pekerjaan, terutama pada pekerjaan bergaji rendah dan tempat kerja yang 

didominasi perempuan (Calanca et al., 2019). Selain itu, penggunaan teknik 

pembelajaran mesin dalam robotika lunak dapat membantu meningkatkan 

adaptasi dan fleksibilitas (Duindam et al., 2021), yang merupakan bagian 

penting dari soft skill, dalam berbagai aplikasi. Pandemi COVID-19 

menekankan pentingnya mengatasi perilaku dan interaksi sosial di 

lingkungan terbatas, pendekatan berbasis kekuatan, perawatan kesehatan 

mental, dan perencanaan rehabilitasi adalah keterampilan lunak yang 

efektif untuk reintegrasi narapidana (Chowdhury et al., 2022) 

Modul pembelajaran soft skill, terutama intervensi berbasis teman 

sebaya, telah menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan kemampuan 

narapidana untuk berkomunikasi dan bekerja sama (Eysenbach et al., 2011). 

Program ini dapat menurunkan perilaku berisiko dan menghasilkan hasil 

yang lebih baik bagi penerima (Reith-Hall & Montgomery, 2023). Selain itu, 

pendekatan pembelajaran inovatif yang berfokus pada percakapan antara 

pelatih dan peserta pelatihan meningkatkan kehadiran dan persepsi 

kegunaan materi pendidikan. 

Keberhasilan program kewirausahaan dapat meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat binaan, termasuk efikasi diri, dukungan sosial, ketahanan 

ego, dan mengurangi depresi (Naufalin et al., 2016). Namun, program 

pembinaan kemandirian menghadapi tantangan seperti anggaran yang 

terbatas, kualitas karyawan yang kurang memadai, dan fasilitas yang tidak 

mencukupi. Sistem penjara di beberapa negara telah mencoba resosialisasi 

melalui inisiatif kewirausahaan, yang menunjukkan bahwa karakteristik 

pribadi dan lingkungan memiliki efek positif terhadap upaya kewirausahaan 

narapidana (Warcito et al., 2021) . 

Pembelajaran soft skill dan kewirausahaan sangat penting dalam 

menyiapkan warga binaan untuk reintegrasi sosial yang berhasil setelah 

pembebasan. Program pendidikan kewirausahaan yang dikombinasikan 

dengan kursus berbasis pemikiran desain dapat meningkatkan niat 

kewirausahaan dan menurunkan residivisme (Kennedy et al., 2023). Dengan 
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pendekatan holistik yang mencakup program kewirausahaan dan 

pembelajaran soft skill dapat berdampak besar pada seberapa siap warga 

binaan untuk reintegrasi sosial setelah keluar dari lapas, sehingga 

pentingnya praktik berbasis kekuatan dan dukungan dari pihak luar.  

Permasalahan yang dihadapi mitra atau Lembaga Permasyarakatan 

Kelas II A Salemba adalah kurangnya sarana dan prasarana, staf yang tidak 

memadai, dan dukungan yang kurang, yang menghambat keberhasilan 

program pembinaan kemandirian (Yanti et al., 2022). Karena masalah ini, 

pembinaan kemandirian dan perilaku kewirausahaan di kalangan warga 

binaan tidak selalu berhasil. Selain itu, kurangnya waktu untuk pembinaan 

menyebabkan narapidana khawatir untuk reintegrasi ke dalam masyarakat 

(Naufalin et al., 2016).  Untuk mengatasi tantangan ini, sangat penting 

untuk menjamin pelaksanaan program yang berkelanjutan, meningkatkan 

pelatihan staf, meningkatkan infrastruktur, mengalokasikan anggaran yang 

cukup, dan menyediakan fasilitas yang memadai (Simanjuntak, 2023). 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pelaksanaan program yang 

berkelanjutan, peningkatan pelatihan staf, peningkatan infrastruktur, 

alokasi anggaran yang memadai, dan penyediaan fasilitas yang cukup. 

Strategi penanggulangan dan pengembangan keterampilan diperlukan 

untuk menghadapi berbagai tantangan di lembaga pemasyarakatan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kebijakan reformasi di lingkungan penjara dan 

pemasyarakatan, membantu pertumbuhan ekonomi lokal, dan mengurangi 

stigma sosial terhadap mantan narapidana dengan membantu mereka 

mengintegrasikan diri ke dalam masyarakat dan pasar kerja. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian dilakukan di Lembaga Permasyarakatan Kelas II 

A Salemba Jakarta. Kegiatan ini dihadiri oleh 85 orang warga binaan yang 

dipilih secara acak dan dianggap perlu untuk mengikuti kegiatan ini. 

Pengabdian ini juga diikuti oleh beberapa Dosen Akuntansi yang tergabung 

dalam Asosiasi Dosen akuntansi Indonesia (ADAI). Pada kegiatan kali ini 

Dosen Akuntansi melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di 

Lapas Kelas II A Salemba Jakarta, dengan memberikan pelatihan 

pembuatan laporan keuangan, pelatiahan menambah soft skill dan motivasi 

diri untuk lebih percaya diri ketika keluar dari lapas.  

Metode pelaksanaan dilakukan selama bertahap, yaitu melalukan 

observasi di Lapas Kelas II A Salemba selama beberapa hari mencari 

informasi apa yang dibutuhkan oleh warga binaan lapas salemba, setelah 

melakukan observasi  maka di Analisa bagaimana kegiatan akan dilakukan, 

setelah dianalisa,  selanjutnya melakukan pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. Pada tahap pelaksanaan dilakukan dalam dua tahap 

yaitu metode ceramah dan metode pelatihan. Pada metode ceramah dan 

motivasi. 
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Tabel 1. Langkah Kegiatan Pengabdian 

No 
Tahapan 

Metode 
Kegiatan 

Waktu 

Kegiatan 

1 Persiapan 1 Observasi ke Lapas Kelas II A salemba 

Jakarta 

Awal 

Februari 

2023 

2. Persiapan 2 Mengumpulkan peserta pengabdian Februari 

2024- 

Maret 2024 

3 Pelaksanaan Strategi Marketing Dan Membranding 

Usaha, Manajemen usaha dan pelatihan 

pembuatan laporan keuangan. 

Motivasi Diri Ketika keluar dari Lapas 

Tanggal 25 

Maret 2024 

4 Monitoring 

dan evaluasi 

Kegiatan evaluasi pada saat selesai pelatihan 

untuk melihat tingkat pemahaman peserta 

atas kegiatan yang dilakukan, yaitu dengan 

pre-test dan post -test,  mengevaluasi 

pelaksanaan program keberlanjutan 

Maret 2024 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pra Pengabdian kepada Msyarakat 

Pengabdian kepada masyarakat ini sebelum pelaksanaan dilakukan 

observasi oleh tim pengabdian di Lapas Kelas II A Salemba selama beberapa 

hari mencari informasi apa yang dibutuhkan oleh warga binaan lapas 

salemba, setelah melakukan observasi  maka di Analisa bagaimana kegiatan 

akan dilakukan, setelah dianalisa selanjutnya Dosen-dosen Akuntansi yang 

tergabung di Asosiasi Dosen akuntansi Indonesia (ADAI) melakukan 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.  

Pengabdian yang dilakukan di Lapas Kelas II A Salemba Jakarta dengan 

menggunakan data kualitatif untuk melihat setelah dilakukan pembelajaran 

soft skill dan perilaku serta interaksi sosial warga binaan, dengan fokus pada 

modul pelatihan yang mencakup komunikasi efektif, manajemen konflik, 

kerjasama tim, dan empati, dan pealporan keuangan. Data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam dan observasi perilaku sebelum dan setelah 

pelatihan, dengan tujuan menilai perubahan dalam frekuensi dan kualitas 

interaksi antar warga binaan serta antara warga binaan dan staf penjara. 

Selain itu, pelatihan dalam program pengabdian ini juga meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta dalam berbagai aspek bisnis dan 

keuangan, termasuk marketing, branding, manajemen bisnis, dan 

penyusunan laporan keuangan, yang mendukung penerapan manajemen 

yang efektif dan peningkatan kapasitas ekonomi melalui pendidikan dan 

pelatihan yang terfokus. 
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2. Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Pada tahap pelaksanaan dilakukan dalam dua tahap yaitu metode 

ceramah dan metode pelatihan. Pada metode ceramah dan motivasi. 

Kegiatan utama yang dilakukan mencakup strategi pemasaran dan branding 

usaha, manajemen usaha, serta pelatihan pembuatan laporan keuangan. 

Kegiatan ini dirancang untuk memberikan keterampilan praktis kepada 

narapidana, sehingga mereka memiliki bekal yang cukup untuk memulai 

dan mengelola usaha sendiri setelah keluar dari lapas. Pelatihan ini meliputi 

pengenalan konsep dasar pemasaran, teknik branding yang efektif, serta 

metode penyusunan dan analisis laporan keuangan. Materi ini disampaikan 

melalui sesi interaktif yang memungkinkan peserta untuk berpartisipasi 

aktif dan menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh dalam simulasi 

nyata. 

Selain pelatihan teknis, program ini juga mencakup sesi motivasi diri 

yang bertujuan untuk mempersiapkan narapidana menghadapi tantangan 

ketika mereka kembali ke masyarakat. Sesi ini dirancang untuk 

meningkatkan kepercayaan diri, orientasi hasil, dan kemampuan mengambil 

risiko para peserta. Dengan demikian, diharapkan mereka dapat memiliki 

mental yang kuat dan siap untuk memanfaatkan peluang yang ada setelah 

keluar dari lapas, dengan harapan dapat memberikan dampak positif yang 

signifikan dalam upaya reintegrasi sosial dan ekonomi narapidana. 

 

  
Gambar 1. Anggi memberiak Motivasi Gambar 2. Sesi tanya jawab tentang 

pengabdian 

  

Pada Gambar 1 terlihat dihadirkan seorang youtuber yang lebih dikenal 

dengan Anggi kaki seribu, yang memberikan motivasi bagi warga binaan 

supaya percaya diri menjalani kehidupan ketika keluar dari lapas, motivasi 

diberikan anggi yang memiliki keterbelakangan fisik tetapi beliau tetap 

semangat menjalani hidup. Anggi juga dikenal penyandang disabilitas yang 

sudah mendaki banyak gunung di Indonesia. 

https://www.youtube.com/watch?v=ibM-hzSlpRw, berikut link youtube Anggi 

Kakiseribu yang telah banyak mendaki gunung di Indonesia. 

Dari sesi ceramah dapat dilihat pada gambar 2 dilakukan juga sesi 

tanyajawab kepada beberapa warga binaan yang mengikuti kegiatan 

https://www.youtube.com/watch?v=ibM-hzSlpRw
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pengabdian kepada masyarakat Dapat dilihat ada beberapa warga binaan 

yang masih terlalu mudah untuk menjalani kehidupan di Lapas, sehingga 

perlu perhatian khusus bagi pemerintah dan pihak terkait untuk 

keberlanjutan hidup warga binaan Ketika keluar dari Lapas.  

 

3. Evaluasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan yang 

signifikan dalam perilaku warga binaan yang telah mengikuti pelatihan soft 

skill. Terutama, terlihat peningkatan dalam komunikasi verbal dan non-

verbal yang lebih efektif, penurunan insiden konflik, dan peningkatan dalam 

kerja sama tim. Selain itu, warga binaan menunjukkan peningkatan empati 

dan pengertian terhadap situasi serta perasaan orang lain, yang 

berkontribusi pada lingkungan yang lebih harmonis di dalam lapas. Temuan 

ini menegaskan bahwa pembelajaran soft skill tidak hanya meningkatkan 

keterampilan individu tetapi juga memfasilitasi perubahan positif dalam 

dinamika sosial di dalam penjara, membuka jalan bagi integrasi sosial yang 

lebih efektif bagi warga binaan pasca pembebasan. 

Program pelatihan dalam pengabdian kepada masyarakat telah 

berdampak signifikan terhadap peningkatan kemandirian dan 

pengembangan usaha peserta. Pelatihan ini berhasil membekali mereka 

dengan kemampuan untuk mengelola usaha secara mandiri dan 

berkelanjutan, menciptakan peluang untuk ekspansi dan pertumbuhan 

ekonomi. Efek dari pelatihan ini terlihat dari peningkatan inisiatif individu 

dalam mengimplementasikan praktik bisnis yang inovatif (Afandi et al., 2023) 

serta adanya peningkatan kepercayaan diri dalam mengambil keputusan 

strategis. Kemandirian ini tidak hanya menguntungkan usaha mereka 

sendiri tetapi juga berkontribusi pada perekonomian lokal secara lebih luas. 

Pelatihan ini menganalisis perubahan perilaku interpersonal warga 

binaan setelah mengikuti pelatihan soft skill di penjara. Melalui pendekatan 

kualitatif, penelitian ini mengukur aspek-aspek komunikasi, empati, dan 

kerjasama sebelum dan sesudah pelaksanaan pelatihan. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan interpersonal para 

partisipan, yang diindikasikan oleh frekuensi interaksi positif dengan 

sesama warga binaan dan petugas penjara, serta penurunan konflik dan 

perilaku agresif. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran soft skill 

dapat menjadi alat efektif untuk meningkatkan kualitas interaksi sosial di 

dalam lingkungan penjara, membuka peluang untuk rehabilitasi sosial yang 

lebih efektif bagi warga binaan. 

Studi ini memberikan evaluasi terhadap dampak langsung dari pelatihan 

keterampilan, pendampingan psikologis, fasilitasi integrasi sosial, dukungan 

pencarian kerja, dan program wirausaha terhadap prospek kehidupan warga 

binaan pasca-pembebasan. Penelitian tentang pelaksanaan program 

rehabilitasi komprehensif bagi warga binaan sangat penting karena dapat 

memberikan wawasan mendalam tentang efektivitas intervensi yang 
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berorientasi pada reintegrasi sosial. Pembuat kebijakan dapat 

mengidentifikasi praktik terbaik dan area yang memerlukan peningkatan 

dengan memahami hasil dari program-program ini. Ini dapat mengurangi 

tingkat kekambuhan dan memudahkan transisi yang lebih mulus bagi 

mereka yang kembali ke masyarakat. Hasil penelitian dapat digunakan 

untuk mendorong perubahan legislatif atau pembagian sumber daya yang 

lebih terencana, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas hidup 

mantan narapidana dan mengurangi beban sosial yang disebabkan oleh 

kejahatan berulang. 

  

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Lapas Kelas II A Salemba 

sebaiknya meliputi pelatihan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan 

pasar kerja, pendampingan psikologis untuk meningkatkan keterampilan 

interpersonal, dan program untuk mempererat kembali hubungan keluarga 

dan sosial. Pemerintah perlu berperan aktif dalam mengurangi stigma yang 

dihadapi warga binaan pasca-penjara dengan menyediakan lebih banyak 

kesempatan kerja dan bekerjasama dengan sektor swasta serta organisasi 

non-profit untuk menawarkan peluang kerja, seperti magang dan pelatihan. 

Program wirausaha dengan dukungan modal usaha atau pinjaman mikro 

juga dapat memotivasi warga binaan untuk memulai usaha sendiri, 

membantu mereka menjadi lebih mandiri dan produktif. Untuk mendukung 

program ini, pemerintah harus menyediakan sumber dana, sumber daya 

manusia yang berpengalaman, dan lingkungan pelatihan yang baik. 

Kurikulum belajar di lapas perlu diperbaiki dengan kerjasama antara 

lembaga pendidikan dan sektor swasta, sehingga warga binaan dapat 

memperoleh pengalaman praktis yang berguna setelah pemasyarakatan. 

Untuk pengabdian kepada masyarakat selanjutnya di Lapas Kelas II A 

Salemba, disarankan untuk melaksanakan pelatihan keterampilan yang 

sesuai dengan kebutuhan pasar kerja dengan dukungan pendampingan 

psikologis untuk mengembangkan keterampilan interpersonal warga binaan. 

Jalin kerjasama dengan sektor swasta, lembaga pendidikan, dan organisasi 

non-profit untuk menyediakan peluang magang, pelatihan kerja, dan 

program wirausaha. Evaluasi dan perbaiki kurikulum pelatihan agar lebih 

relevan dengan kebutuhan pasar kerja, melibatkan fasilitator 

berpengalaman, dan menyediakan lingkungan pelatihan yang memadai. 

Advokasi kepada pemerintah untuk memastikan dukungan dana dan 

sumber daya yang memadai serta kebijakan yang mengurangi stigma dan 

memperbesar kesempatan kerja bagi warga binaan pasca-penjara. 
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